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ABSTRAK 

 
PENGARUH E-MONEY, SUKU BUNGA DAN NILAI TUKAR TERHADAP 

JUMLAH UANG BEREDAR DI INDONESIA 

Oleh : 

 
Marlinda Alia Rosa1, Imam Asngari2 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh E-Money, Suku 
Bunga dan Nilai Tukar terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia. Data yang 
digunakan adalah data sekunder periode 2013-2022 yang di peroleh dari Badan 
Pusat Statisktik, Bank Indonesia dan World Bank. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda yang 
di estimasi dengan metode ordinary least square (OLS). Jumlah uang beredar 
sebagai variabel dependen sedangkan E-money, suku bunga dan nilai tukar 
sebagai variabel independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-money dan 
nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah uang beredar di 
Indonesia, sedangkan suku bunga berpengaruh negatif terhadap jumlah uang 
beredar di Indonesia. 

Kata Kunci : E-Money, Suku Bunga Nilai Tukar dan Jumlah Uang Beredar 
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ABSTRACT 

 
THE EFFECT OF E-MONEY, INTEREST RATES AND EXCHANGE 

RATES ON MONEY SUPPLY IN INDONESIA 

By : 
 

Marlinda Alia Rosa1, Imam Asngari2 
 
This study aims to determine the effect of E-Money, interest rates, and exchange 
rates on the money supply in Indonesia. The data used are secondary data for the 
period 2013-2022, obtained from the Central Bureau of Statistics, Bank Indonesia, 
and the World Bank. This study employs quantitative descriptive analysis 
techniques with multiple linear regression analysis estimated by the ordinary least 
squares (OLS) method. The money supply serves as the dependent variable, while 
E-money, interest rates, and exchange rates are the independent variables. The 
results show that E-money and exchange rates have a positive and significant 
effect on the money supply in Indonesia, while interest rates have a negative effect 
on the money supply. 

Keywords: E-Money, Interest Rates, Exchange Rates, and Money Supply. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Uang merupakan suatu barang yang diterima masyarakat umum sebagai alat 

untuk melakukan perdagangan atau pertukaran. Adanya uang sudah tertanam kuat 

dalam masyarakat, mempengaruhi, mengukur, dan menentukan sebagian besar 

aspek operasional masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan, uang memegang 

peranan penting dalam kehidupan. Uang sangat penting bagi kegiatan 

perekonomian setiap Negara karena digunakan sebagai alat pembayaran dalam 

transaksi tersebut. Uang berperan dalam semua aktivitas ekonomi, seperti 

produksi, distribusi, dan konsumsi, itulah sebabnya situasi ini terjadi. Kegagalan 

sistem pembayaran akan berdampak pada ketidakstabilan perekonomian suatu 

Negara. Bank Sentral, juga dikenal sebagai Bank Indonesia, biasanya bertanggung  

jawab untuk mengatur dan memelihara sistem pembayaran secara aman dan 

efisien (Istanto & Fauzie 2014).  

Untuk menciptakan kondisi yang mendukung stabilitas harga, ekspansi 

ekonomi, dan pengendalian kredit, jumlah uang beredar harus dikontrol dengan 

ketat. Akan terjadi peningkatan uang dalam masyarakat jika jumlah uang beredar 

melebihi kebutuhan dalam hal pendapatan, harga, atau tingkat harga. Hal ini akan 

berdampak signifikan terhadap stabilitas harga suatu Negara. Dengan demikian, 

untuk melaksanakan kebijakan moneter, pemerintah atau otoritas moneter harus 

bekerja keras mengelola jumlah uang beredar (Judisseno, 2002).  
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Sistem keuangan indonesia berkembang bukanlah hal yang mustahil. 

Persoalannya, jika fluktuasi tersebut cukup besar, maka akan berdampak negatif 

terhadap perekonomian Negara. Pertumbuhan jumlah uang beredar dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini: 

 
Sumber : World Bank, 2022 

Gambar 1.1 Perkembangan jumlah uang beredar (M1) di indonesia tahun 

2013-2022 

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah uang 

beredar meningkat tiap tahunnya. Peningkatan jumlah uang yang beredar yang 

signifikan setiap tahun mencerminkan tingginya laju ekspansi uang di Indonesia. 

Stabilitas perekonomian dan peningkatan pendapatan riil masyarakat 

berkontribusi pada meningkatnya kebutuhan masyarakat akan uang. 

Permasalahannya terletak pada banyaknya uang yang beredar dapat menyebabkan 

inflasi atau kenaikan harga, sedangkan kekurangan uang dapat menyebabkan 

kemerosotan perekonomian (Purwanti, 2020). Peningkatan jumlah uang yang 

beredar di masyarakat juga disebabkan oleh peningkatan konsumsi masyarakat, 

6

6,5

7
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Jumlah Uang Beredar (M1) 
(Miliar Rupiah)
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yang tidak diimbangi dengan peningkatan jumlah barang dan jasa yang diproduksi 

sehingga mengakibatkan kelangkaan barang dan jasa akibat naiknya harga 

(Armini et al., 2015).  Bergantung pada jumlah uang yang beredar, posisi ekonomi 

yang stabil dapat berubah menjadi tidak menguntungkan atau sebaliknya. 

Kemampuan ekonomi untuk bertahan hidup dapat dipengaruhi secara negatif oleh 

jumlah uang yang beredar. Ketika ada lebih banyak uang yang beredar, harga naik 

dan aktivitas ekonomi juga meningkat (Sancaya & Wenagama, 2019). 

Penggunaan uang tunai (kertas dan logam) akan menurun seiring 

berkembangnya teknologi, dan digantikan oleh metode pembayaran non tunai 

(Rahardja & Manurung, 2019). Sistem pembayaran suatu Negara sangat penting 

bagi perekonomiannya, terutama dalam hal memastikan pembayaran publik 

dilakukan. Kemajuan teknologi yang pesat telah menyebabkan perubahan 

berkelanjutan dalam metode pembayaran dan alat yang digunakan dalam transaksi 

bisnis. Fungsi uang tunai sebagai alat pembayaran mengalami perubahan seiring 

dengan kemajuan teknologi, alat pembayaran yang sistem pembayaran non tunai 

menjadi lebih efektif dan hemat biaya. Pembayaran non tunai biasanya dilakukan 

menggunakan jaringan internal saja, baik untuk transfer bank maupun transfer 

antar bank. Kini, banyak kemajuan yang telah dicapai dalam sistem pembayaran 

non tunai. Perkembangan ini meliputi instrument pembayaran berbasis kartu, yang 

sering dikenal sebagai sistem pembayaran elektronik yang menggunakan kartu, 

dan uang elektronik atau e-money. Meskipun penggunaan uang elektronik atau “e-

money” dimulai di Indonesia pada tahun 2007, namun tetap diatur dalam aturan 

APMK (Alat Pembayaran Menggunakan Kartu).  
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Sumber : Bank Indonesia, 2022 

Gambar 1.2 Perkembangan E-Money di Indonesia Tahun 2013-2022. 

Berdasarkan Gambar 1.2 menunjukkan bahwa perkembangan e-money di 

Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya, dengan pertumbuhan yang cukup 

pesat antara tahun 2018 dan 2022. Sistem pembayaran berperan penting dalam 

memengaruhi kebijakan moneter dan stabilitas keuangan melalui penggunaan 

uang yang beredar di masyarakat. Masyarakat harus memanfaatkan teknologi 

secara bijak dan memanfaatkan kecanggihannya di era digital modern. Pembaruan 

terjadi seiring dengan kemajuan teknologi dan perluasan aksesibilitas internet. 

Industri perbankan berkembang pesat dan inovasi sistem pembayaran merupakan 

bagian dari hal ini. 

Alat pembayaran semakin maju, beralih dari metode tunai ke non-tunai. 

Transaksi tanpa uang kertas semakin banyak dilakukan masyarakat, meski 

transaksi yang melibatkan uang logam dan kertas masih umum terjadi masyarakat 

kini semakin terbiasa melakukannya tanpa uang kertas. Metode pembayaran tanpa 

uang dicontohkan dengan E-money, kartu debit, dan kartu kredit merupakan 
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contoh uang tunai yang mulai popular. Uang elektronik berbasis chip, seperti 

kartu BRIZZI BRI dan e-money Bank Mandiri, serta kartu Flazz BCA, merupakan 

contoh dari jenis ini. Selain itu, ada juga uang elektronik berbasis server seperti 

Ovo dari Grab, Link Aja dari Telkomsel, dan Gopay dari Gojek. Dalam transaksi 

dengan nilai besar, menggunakan sistem pembayaran non-tunai lebih nyaman 

dibandingkan harus membawa uang tunai dalam jumlah banyak (Puspitasari et al., 

2021). 

E-money melayani kebutuhan aktivitas manusia dalam berbagai cara, 

termasuk pembayaran tol, transaksi umum seperti pembelian pulsa, dan belanja. 

Berbeda dengan kartu debit, kredit dan ATM yang terhubung langsung dengan 

rekening pengguna, transaksi e-money tidak dikaitkan dengan rekening pengguna. 

Sebaliknya, e-money mempunyai kantong yang dapat diisi ulang dengan 

melakukan isi uang (Lintangsari et al., 2018). Berdasarkan analisis Bank 

Indonesia tahun 2006, uang elektronik diperkirakan akan menurunkan jumlah 

uang beredar di masyarakat secara keseluruhan. Mata uang (koin dan uang kertas) 

yang disimpan sesuai peruntukannya. Dalam transaksi keuangan, e-money 

merupakan metode pembayaran yang menggantikan mata uang.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi jumlah uang beredar adalah suku 

bunga. Penurunan suku bunga di bank sering berdampak pada peningkatan jumlah 

uang yang beredar, sementara peningkatan suku bunga biasanya akan 

menghasilkan efek yang berlawanan. Kebutuhan mendesak akan jumlah uang 

beredar terkait langsung dengan permintaan produk, sehingga tingkat suku bunga 
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yang tinggi tidak berdampak negatif terhadap jumlah uang beredar (Maria et al., 

2017). 

Dalam ekonomi global yang terus berkembang, nilai tukar mata uang 

memainkan peran penting dalam menentukan kondisi makro ekonomi suatu 

negara. Nilai tukar mengacu pada harga relatif antara satu mata uang dengan mata 

uang lainnya, dan perubahan dalam nilai tukar dapat memiliki dampak yang 

signifikan terhadap berbagai aspek ekonomi, termasuk jumlah uang beredar. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi nilai tukar adalah jumlah uang beredar dalam 

suatu ekonomi. Konsep dasar yang melandasi hubungan ini dapat dijelaskan 

melalui teori kuantitas uang, yang menyatakan bahwa jumlah uang yang beredar 

dalam suatu negara berkorelasi langsung dengan tingkat harga barang dan jasa 

dalam ekonomi tersebut. Dengan demikian, semakin besar jumlah uang beredar, 

ceteris paribus, semakin rendah nilai mata uang tersebut relatif terhadap mata 

uang lainnya, yang dapat mengakibatkan depresiasi nilai tukar. Oleh karena itu, 

pemahaman yang baik tentang hubungan antara nilai tukar dan jumlah uang 

beredar merupakan hal yang penting dalam analisis ekonomi makro dan 

perumusan kebijakan moneter. 

 Berdasarkan informasi dan data yang telah dianalisis, peneliti 

menyimpulkan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar, 

yaitu e-money, tingkat suku bunga dan nilai tukar. Ketiga faktor ini dapat 

digunakan sebagai panduan bagi otoritas dan Bank Sentral dalam mengatur 

peredaran uang tunai. Dengan demikian, jumlah uang tunai yang tersedia harus 
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seimbang dengan total kebutuhan masyarakat, demi menciptakan stabilitas dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

Dengan mempertimbangkan fenomena yang telah dijelaskan di sebelumnya, 

peneliti tertarik untuk mengangkat judul mengenai Pengaruh E-Money, Suku 

Bunga, dan Nilai Tukar terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam peineilitian ini yaitu:  

1. Bagaimanakah pengaruh e-money terhadap jumlah uang beredar di 

Indonesia? 

2. Bagaimanakah pengaruh tingkat suku bunga terhadap jumlah uang 

beredar di Indonesia? 

3.  Bagaimanakah pengaruh nilai tukar terhadap jumlah uang beredar di 

Indonesia?. 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh e-money terhadap 

jumlah uang beredar di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh suku bunga terhadap 

jumlah uang beredar di Indonesia. 
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3. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh nilai tukar terhadap 

jumlah uang beredar di Indonesia. 

1.4. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan 

pemahaman dan menjelaskan berbagai elemen tentang bagaimana 

jumlah uang beredar di indonesia dipengaruhi oleh uang elektronik, 

suku bunga dan nilai tukar di Indonesia. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini digunakan sebagai 

masukkan maupun kajian terhadap instansi terkait.  
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